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Jumlah tenaga kerja di Bidang Bangunan adalah banyaknya pekerja/karyawan rata-rata perhari●

kerja baik pekerja yang dibayar maupun pekerja yang tidak dibayar di bidang bangunan.
Tenaga Kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang●

dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.
Bangunan adalah struktur buatan manusia yang terdiri atas dinding dan atap yang didirikan secara●

permanen di suatu tempat. Bangunan juga biasa disebut dengan rumah dan gedung, yaitu segala
sarana, prasarana atau infrastruktur dalam kebudayaan atau kehidupan manusia dalam
membangun peradabannya. Bangunan memiliki beragam bentuk, ukuran, dan fungsi, serta telah
mengalami penyesuaian sepanjang sejarah yang disebabkan oleh beberapa faktor, seperti bahan
bangunan, kondisi cuaca, harga, kondisi tanah, dan alasan estetika

RUJUKAN
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RUMUS

-

WALI DATA
Dinas Koperasi Dan Usaha Mikro Kecil Menengah
UKURAN

Jiwa

UNIT
kepala dinas Koperasi Dan Usaha Mikro Menengah
KEGUNAAN

Untuk mengetahui jumlah tenaga kerja di bidang bangunan.

INTERPRETASI

Jumlah tenaga kerja di Bidang Bangunan menunjukan banyaknya pekerja/karyawan rata-rata perhari
kerja baik pekerja yang dibayar maupun pekerja yang tidak dibayar dalam pembuatan dinding dan
atap yang didirikan secara permanen di suatu tempat.

KETERANGAN

-

SUMBER
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Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas). Survei ini khusus dirancang untuk mengumpulkan
informasi/data ketenagakerjaan. Pada beberapa survei sebelumnya, pengumpulan data
ketenagakerjaan dipadukan dalam kegiatan lainnya, seperti Survei Sosial Ekonomi Nasional
(Susenas), Sensus Penduduk (SP), dan Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS)

METODOLOGI

1. Metode sampling yang digunakan yaitu penarikan sampel tiga tahap berstrata. Tahapan dari
metode ini          diuraikan sebagai berikut:

Tahap pertama, memilih sampel wilcah secara PPS(Probability Proportional to Size) dengan size●

banyaknya rumah tangga SP2010. Kemudian wilcah terpilih tersebut dialokasikan secara acak ke
dalam 4 (empat) triwulan. Keseluruhan sampel wilcah diambil sebanyak 30 ribu wilcah, masing-
masing triwulan sebanyak 7,5 ribu wilcah.
Tahap kedua, memilih BS pada setiap wilcah terpilih Susenas Triwulan I, II, III dan IV.●

Tahap ketiga, dari setiap blok sensus terpilih Susenas yang sudah dilakukan pemutakhiran listing●

rumah tangga hasil Sensus Penduduk tahun 2010, dipilih sebanyak 10 rumah tangga secara
sistematik. Pemilihan sampel rumah tangga di beberapa lokasi menggunakan program komputer
yang telah disiapkan berdasarkan hasil pemutakhiran.

2. Metode Pengumpulan Data Pengumpulan data di setiap rumah tangga terpilih dilakukan
wawancara              langsung antara petugas pencacah dengan responden. Keterangan individu
dikumpulkan melalui                  wawancara dengan individu yang bersangkutan, sedangkan
keterangan tentang rumah tangga                      dikumpulkan melalui wawancara dengan kepala
rumah tangga, suami/istri kepala rumah tangga, atau            anggota rumah tangga lain yang
mengetahui karakteristik yang ditanyakan.
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